BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang
dapat diambil pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran
kooperatif pada pelajaran IPS materi Sejarah Uang dapat meningkatkan kualitas
produk pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya prestasi belajar siswa
kelas IITA SD Negeri Baciro Yogyakarta. Peningkatan prestasi belajar IPS
tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas sebesar 51,56 dengan ketuntasan
belajar sebesar 25%. Setelah dilakukan tindakan siklus pertama diperoleh nilai
rata-rata kelas sebesar 67,19 dengan ketuntasan belajar sebesar 62,50%, dan
setelah dilakukan tindakan siklus kedua diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar
79,38 dengan ketuntasan belajar sebesar 93,75%.

Implikasi

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk
meningkatkan prestasi belajar IPS pada siswa memperoleh tanggapan positif dari
siswa dan guru. Model pembelajaran ini mempunyai potensi untuk
dikembangkan agar siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam bekerja
sama, bertanggung jawab, aktifitas dan kreatifitas dalam proses pembelajaran
yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa Siswa juga lebih mudah dalam
memahami materi IPS melalui permainan TGT dan iteraksinya dalam kelompok.
Selain itu guru juga dapat mengatasi permasalahan dalam pembelajaran IPS

terutama untuk meningkatkan prestasi belajar tentang materi sejarah uang.
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C. Saran

Kebehasilan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas [IIA SD Baciro, Gondokusuman,
Yogyakarta dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan saran hendaknya
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat diterapkan pada mata pelajaran
lain dan kelas berbeda karena dapat meningkatkan pemahaman materi serta
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian model pembelajaran kooperatif tipe TGT
hendaknya dapat disebarluaskan kepada sekolah/Lembaga Pendidikan lainnya
karena dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran
tipe TGT. Disamping itu dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas
hendaknya menggunakan model pembelajara tipe TGT sebagai upaya untuk lebih
memahami materi pelajaran, melatih siswa bekerjasama, bertanggung jawab,
memiliki keterampilan kooperatif sehingga siswa tidak hanya kompeten pada

aspek kognitifnya saja, tapi juga pengembangan afektif dan motoriknya.
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